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Abstrak 

 
ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) merupakan kondisi kegawatdaruratan kardiovaskular akibat oklusi 

total arteri koroner yang dapat menyebabkan gangguan perfusi miokard dan status pernapasan. Penurunan fungsi 
ventrikel kiri pada pasien STEMI dapat memicu kongesti paru sehingga menimbulkan sesak napas dan pola napas 

tidak efektif. Posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis 

yang dapat meningkatkan ventilasi dan oksigenasi. Tujuan: Mendeskripsikan penerapan kombinasi posisi Semi-

Fowler dan Pursed Lip Breathing untuk memperbaiki status pernapasan pada pasien STEMI dengan pola napas 

tidak efektif. Metode: Penelitian menggunakan desain studi kasus deskriptif pada dua pasien STEMI dengan 

diagnosis keperawatan pola napas tidak efektif. Intervensi diberikan selama 10–15 menit, dua kali sehari selama 

tiga hari. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran saturasi oksigen (SpO₂) dan frekuensi pernapasan (respiratory 

rate/RR) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Selama tiga hari observasi, kedua pasien menunjukkan 

kecenderungan perbaikan status pernapasan, yang ditandai dengan peningkatan saturasi oksigen dari 96% menjadi 

98% serta penurunan frekuensi pernapasan dari 20–24 kali per menit menjadi 16–20 kali per menit setelah 

intervensi. Kesimpulan: Pada dua pasien dalam studi kasus ini, kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip 
Breathing menunjukkan potensi memperbaiki status pernapasan melalui peningkatan saturasi oksigen dan 

penurunan frekuensi pernapasan. Temuan ini masih terbatas pada studi kasus, namun kombinasi intervensi tersebut 

berpotensi menjadi alternatif tindakan keperawatan nonfarmakologis dalam membantu penatalaksanaan pasien 

STEMI dengan pola napas tidak efektif. 

 
Kata kunci: Pola napas tidak efektif, Pursed Lip Breathing, Semi-Fowler, Status pernapasan, ST-Elevation 

Myocardial Infarction. 

 

Abstract 
 

ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) is a cardiovascular emergency caused by complete occlusion of a 

coronary artery, resulting in impaired myocardial perfusion and respiratory dysfunction. Reduced left ventricular 

function in STEMI patients may lead to pulmonary congestion, causing dyspnea and ineffective breathing patterns. 

The Semi-Fowler and Pursed Lip Breathing are non-pharmacological nursing interventions that can improve 

ventilation and oxygenation. Objective: To describe the implementation of a combination of the Semi-Fowler and 

Pursed Lip Breathing to improve respiratory status in patients with STEMI and ineffective breathing patterns. 

Methods: This study employed a descriptive case study design involving two STEMI patients diagnosed with 

ineffective breathing patterns. The intervention was administered for 10–15 minutes, twice daily, over three 

consecutive days. Respiratory status was evaluated by measuring peripheral oxygen saturation (SpO₂) and 

respiratory rate (RR) before and after the intervention. Results: During the three-day observation period, both 

patients demonstrated improvements in respiratory status, as indicated by an increase in oxygen saturation from 
96% to 98% and a decrease in respiratory rate from 20–24 breaths per minute to 16–20 breaths per minute 

following the intervention. Conclusion: In this two-patient case study, the combination of the Semi-Fowler and 

Pursed Lip Breathing showed potential to improve respiratory status by increasing oxygen saturation and 

reducing respiratory rate. Although the findings are limited to a case study, this combination of interventions may 

serve as a potential non-pharmacological nursing intervention for patients with STEMI and ineffective breathing 

patterns. 

 

Keywords: Ineffective breathing pattern, Pursed Lip Breathing, Respiratory status, Semi-Fowler position, ST-

Elevation Myocardial Infarction. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian di dunia dan menjadi tantangan 

besar dalam sistem pelayanan kesehatan global (Fajriana et al., 2025). World Health Organization 

(WHO) (2021) melaporkan bahwa sekitar 17,9 Juta kematian setiap tahun disebabkan oleh penyakit 
kardiovaskular, yang setara dengan 32% dari seluruh kematian global. Mayoritas kematian tersebut 

berkaitan dengan penyakit jantung koroner dan sindrom koroner akut termasuk ST-elevation myocardial 

infarction (STEMI) (Mulyana et al., 2022). Karakteristik STEMI ditandai dengan oklusi total arteri 

koroner yang menyebabkan iskemia miokard transmural sehingga memerlukan penanganan cepat untuk 
mencegah perluasan area nekrosis dan penurunan fungsi jantung (Ayyad et al., 2025) 

Penyakit jantung koroner di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat, kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik serta tingginya prevalensi 
faktor risiko kardiovaskular (Khan et al., 2025). Data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun (2018) 

melaporkan bahwa prevalensi penyakit jantung berdasarkan diagnosa dokter mencapai 1,5% dari total 

populasi Indonesia. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) (2023) menunjukkan bahwa prevalensi 
penyakit jantung sebesar 8,5 per 1.000 penduduk (0,85%) hal ini menunjukkan bahwa penyakit 

kardiovaskular masih menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang masih memerlukan upaya 

pencegahan yang komprehensif. Kementerian kesehatan republik Indonesia mengidentifikasi penyakit 

jantung sebagai salah satu penyebab utama mortalitas pada kelompok penyakit tidak menular 
(Ramadhanti et al., 2024).  

Gangguan status pernapasan merupakan salah satu manifestasi klinis yang sering ditemukan pada 

pasien STEMI (Y. D. Amalia et al., 2025). Penurunan fungsi kontraktil ventrikel kiri menyebabkan 
berkurangnya curah jantung dan peningkatan tekanan hidrostatik kapiler paru sehingga terjadi kongesti 

paru (Mocan et al., 2025). Kondisi tersebut memicu peningkatan kerja pernapasan yang ditandai oleh 

takipnea, penggunaan otot bantu napas, sesak napas, dan penurunan toleransi aktivitas (Rispati et al., 
2026). Hipoksemia yang tidak segera ditangani dapat meningkatkan kebutuhan oksigen miokard 

sehingga memperberat area iskemia dan memperburuk prognosis pasien (Taifutsani, 2026). 

Posisi Semi-Fowler diketahui mampu meningkatkan ekspansi paru melalui penurunan tekanan 

intraabdomen terhadap diafragma sehingga kapasitas vital paru meningkat (Hidayati et al., 2024). 
Peningkatan ekspansi paru dapat memperbaiki ventilasi alveolar dan meningkatkan distribusi oksigen 

ke jaringan tubuh (Humaedi et al., 2026). Teknik Pursed Lip Breathing bekerja dengan memperpanjang 

fase ekspirasi, mengurangi air trapping, meningkatkan tekanan positif pada jalan napas, serta 
memperbaiki pertukaran gas di alveolus (Kartikasari et al., 2025). Mekanisme fisiologis tersebut 

menjadikan kedua intervensi berpotensi memberikan efek sinergis terhadap perbaikan status respirasi 

pasien STEMI (Amalia et al., 2025). Kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing 

diperkirakan memberikan efek yang lebih optimal dibandingkan intervensi tunggal karena kedua teknik 
bekerja melalui mekanisme fisiologis yang saling melengkapi. Posisi Semi-Fowler meningkatkan 

ekspansi paru dan kapasitas ventilasi, sedangkan Pursed Lip Breathing membantu mengoptimalkan pola 

inspirasi dan ekspirasi sehingga pertukaran gas berlangsung lebih efektif. Sinergi kedua intervensi 
tersebut berpotensi meningkatkan oksigenasi sekaligus menurunkan kerja pernapasan pada pasien 

STEMI (Kahtan et al., 2024). 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada evaluasi efektivitas posisi Semi-Fowler atau teknik 
Pursed Lip Breathing secara terpisah pada pasien dengan gagal jantung, penyakit paru obstruktif kronis, 

pneumonia, maupun berbagai gangguan respirasi lainnya (R. Amalia et al., 2023; Rosuliana et al., 

2023). Sebagian besar penelitian tersebut hanya mengevaluasi pengaruh satu intervensi terhadap 

peningkatan saturasi oksigen, penurunan frekuensi pernapasan, atau pengurangan sesak napas, tanpa 
mengkaji potensi efek sinergis apabila kedua intervensi diterapkan secara bersamaan. Selain itu, 

penelitian mengenai kombinasi kedua intervensi pada pasien STEMI, khususnya pada fase akut di ruang 

Intensive Cardiac Care Unit (ICCU), masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan evidensi mengenai efektivitas kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing 

dalam memperbaiki status pernapasan pasien STEMI dengan diagnosis keperawatan pola napas tidak 

efektif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai penerapan 
kombinasi kedua intervensi sebagai pendekatan keperawatan nonfarmakologis yang diharapkan mampu 
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memberikan efek yang lebih optimal dibandingkan penggunaan masing-masing intervensi secara 
terpisah. Penelitian ini menawarkan nilai kebaruan dengan mengintegrasikan dua intervensi 

keperawatan nonfarmakologis yang praktis, aman, dan mudah diaplikasikan sebagai upaya optimalisasi 

status pernapasan pada pasien STEMI. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed 

Lip Breathing dalam memperbaiki status pernapasan pada pasien ST-Elevation Myocardial Infarction 

(STEMI) dengan diagnosis keperawatan pola napas tidak efektif. 

2. METODE PENELITIAN 

Studi kasus ini menggunakan pendekatan proses asuhan keperawatan yang meliputi tahap 

pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, implementasi, dan evaluasi. 

Pendekatan studi kasus dipilih karena bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai penerapan 
intervensi keperawatan pada dua pasien STEMI dengan masalah keperawatan pola napas tidak efektif, 

bukan untuk menguji hubungan sebab akibat maupun melakukan generalisasi hasil penelitian (Y. D. 

Amalia et al., 2025). 
Studi kasus dilaksanakan di ruang Intensive Cardiac Care Unit (ICCU) rumah sakit swasta Kota 

Malang pada bulan November–Desember 2025. Subjek studi kasus terdiri atas dua pasien yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi 

meliputi pasien dengan diagnosis medis STEMI, mengalami masalah keperawatan pola napas tidak 
efektif yang ditegakkan berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) melalui hasil 

pengkajian yang menunjukkan adanya dispnea, takipnea, peningkatan usaha napas, penggunaan otot 

bantu pernapasan, serta perubahan frekuensi dan pola napas yang tidak adekuat, memiliki tingkat 
kesadaran compos mentis, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu mengikuti instruksi latihan 

pernapasan, serta bersedia mengikuti studi kasus. Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan penurunan 

kesadaran, gangguan neuromuskular yang memengaruhi fungsi pernapasan, ketidakstabilan 
hemodinamik berat, serta pasien yang memerlukan ventilasi mekanik. Studi kasus ini telah memperoleh 

persetujuan melalui informed consent. Identitas pasien disamarkan menggunakan inisial untuk menjaga 

kerahasiaan data dan privasi selama proses publikasi ilmiah. 

Variabel yang diamati dalam studi kasus ini adalah status pernapasan pasien yang diukur melalui 
indikator saturasi oksigen perifer (SpO₂) dan frekuensi pernapasan (respiratory rate/RR). Saturasi 

oksigen diukur menggunakan pulse oximeter standar yang digunakan di ruang ICCU, sedangkan 

frekuensi pernapasan diukur melalui observasi langsung selama satu menit penuh. Pengukuran 
dilakukan dua kali pada setiap sesi intervensi, yaitu segera sebelum intervensi dimulai dan lima menit 

setelah intervensi selesai dilakukan. Seluruh pengukuran dilakukan oleh peneliti menggunakan 

instrumen yang sama untuk menjaga konsistensi hasil pengamatan. Data hasil pengukuran dicatat 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan untuk memantau perkembangan kondisi pasien 
selama periode intervensi. Intervensi keperawatan dilakukan dengan memposisikan pasien pada 

posisi Semi-Fowler selama periode observasi. Posisi tersebut dipertahankan untuk memaksimalkan 

ekspansi paru dan mengurangi tekanan abdomen terhadap diafragma. Setelah pasien berada pada posisi 
yang nyaman, dilakukan latihan Pursed Lip Breathing dengan cara menarik napas perlahan melalui 

hidung selama dua hitungan, kemudian menghembuskan napas melalui bibir yang mengerucut selama 

empat hitungan. Intervensi diberikan selama 10–15 menit sebanyak dua kali sehari selama tiga hari 
berturut-turut. Durasi tersebut dipilih karena latihan pernapasan selama 10–15 menit dinilai cukup untuk 

menghasilkan respons fisiologis berupa peningkatan ventilasi alveolar tanpa menyebabkan kelelahan 

pada pasien (Rahmadhanty, 2022). Frekuensi pemberian intervensi sebanyak dua kali sehari mengacu 

pada penelitian Y. D. Amalia et al (2025) yang menerapkan kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed 
Lip Breathing pada pasien STEMI dengan frekuensi yang sama dan menunjukkan perbaikan parameter 

respirasi. Periode observasi selama tiga hari digunakan untuk mengevaluasi perubahan status 

pernapasan pada fase akut perawatan STEMI serta menyesuaikan lama perawatan pasien di ruang ICCU. 
Selama periode observasi, kedua pasien tetap memperoleh terapi medis standar sesuai protokol 

penatalaksanaan STEMI yang ditetapkan oleh dokter penanggung jawab pasien, meliputi terapi oksigen 

sesuai indikasi, antiplatelet ganda, antikoagulan, statin, serta obat-obatan kardiovaskular lain sesuai 
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kondisi klinis pasien. Kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing diberikan sebagai 
intervensi keperawatan tambahan dan tidak menggantikan terapi farmakologis yang sedang dijalani. 

Tidak terdapat perubahan terapi medis yang bermakna selama tiga hari observasi sehingga perubahan 

status pernapasan dapat diamati dalam kondisi terapi yang relatif konsisten. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan perubahan nilai saturasi oksigen 

(SpO₂) dan frekuensi pernapasan (RR) sebelum dan sesudah intervensi pada setiap hari observasi. 

Selanjutnya, perubahan parameter respirasi dari hari pertama hingga hari ketiga dibandingkan untuk 

menggambarkan kecenderungan perbaikan kondisi masing-masing pasien selama periode studi kasus. 
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sehingga perkembangan status pernapasan setiap 

pasien dapat diamati secara sistematis. (Purnamasari et al., 2024) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Perubahan Status Pernapasan Tn. T Setelah Pemberian Kombinasi Posisi Semi-Fowler dan 

Pursed Lip Breathing 
Hari SpO2 Sebelum 

(%) 

SpO2 Sesudah 

(%) 

RR Sebelum  

(x/menit) 

RR Sesudah 

(x/menit) 

1 96 97 20 16 

2 96 96 20 18 

3 97 98 22 20 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan saturasi oksigen pada Tn. T dari 96% pada hari 

pertama menjadi 98% pada hari ketiga. Frekuensi pernapasan menunjukkan penurunan dari 20–

22 kali per menit menjadi 16–20 kali per menit setelah intervensi diberikan. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbaikan status pernapasan selama periode observasi. 

 

Tabel 2. Perubahan Status Pernapasan Tn. N Setelah Pemberian Kombinasi Posisi Semi-Fowler  

dan Pursed Lip Breathing 

Hari SpO2 Sebelum 

(%) 

SpO2 Sesudah 

(%) 

RR Sebelum  

(x/menit) 

RR Sesudah 

(x/menit) 

1 96 97 24 20 

2 97 98 22 20 

3 98 98 22 18 

Berdasarkan Tabel 2, saturasi oksigen Tn. N mengalami peningkatan dari 96% menjadi 98% 

selama tiga hari observasi. Frekuensi pernapasan mengalami penurunan dari 24 kali per menit 

pada hari pertama menjadi 18 kali per menit pada hari ketiga. Perubahan tersebut menunjukkan 

adanya perbaikan ventilasi dan oksigenasi setelah pemberian kombinasi posisi Semi-Fowler  

dan Pursed Lip Breathing. 
Tabel 3 Ringkasan Perubahan status pernapasan kedua pasien selama tiga hari observasi 

Parameter Hari Pertama Hari ketiga Perubahan 

Rata- rata SpO2 

Sebelum Intervensi 

96% 97,5% ↑ 1.5% 

Rata- rata SpO2 

Setelah Intervensi 

97% 98% ↑1% 

Rata – Rata RR 

Sebelum Intervensi 

22 kali/menit 22 Kali/menit Relatif Stabil 

Rata – Rata RR 

sesudah Intervensi 

18 kali/menit 19 kali/menit Dalam rentang Normal 

Berdasarkan Tabel 3 kedua pasien menunjukkan kecenderungan perbaikan status pernapasan 

selama tiga hari observasi. Perbaikan tersebut ditandai dengan peningkatan saturasi oksigen hingga 

mencapai 98% pada akhir observasi serta penurunan frekuensi pernapasan setelah selesai sesi intervensi. 
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Meskipun besar perubahan pada masing – masing pasien berbeda pola respon yang di tunjukan relative 
konsisten selama periode observasi. 

Hasil Studi kasus ini menunjukkan bahwa kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing 

berkontribusi terhadap perbaikan status pernapasan pada kedua pasien yang ditandai dengan 
peningkatan saturasi oksigen serta penurunan frekuensi perNapasan selama tiga hari observasi. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi kedua intervensi mampu meningkatkan ventilasi dan 

oksigenasi pada pasien STEMI dengan masalah keperawatan pola Napas tidak efektif. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Lestari & Perangin-angin (2024) bahwa kombinasi 
posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing memberikan efek yang saling melengkapi dalam 

meningkatkan fungsi pernapasan pasien. Posisi Semi-Fowler membantu meningkatkan kapasitas paru 

dan kenyamanan selama bernapas, sedangkan Pursed Lip Breathing membantu mengoptimalkan 
ventilasi dengan memperbaiki pola inspirasi dan ekspirasi (Rismalah et al., 2022). Temuan ini didukung 

oleh penelitian  Hamdany et al (2026) yang menyatakan bahwa kombinasi intervensi nonfarmakologis 

pada sistem respirasi memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan satu intervensi saja. 
Selain itu, Inayah et al (2025) melaporkan bahwa latihan Pursed Lip Breathing dapat menurunkan 

frekuensi pernapasan dan meningkatkan efisiensi ventilasi pada pasien dengan gangguan pernapasan. 

Posisi Semi-Fowler berperan dalam meningkatkan ekspansi paru dengan mengurangi tekanan 

organ abdomen terhadap diafragma (Sari et al., 2025). Posisi ini memberikan ruang gerak yang lebih 
luas bagi paru-paru selama proses inspirasi sehingga ventilasi paru menjadi lebih efektif (Muslimah & 

Purwanti, 2025). Udara dapat masuk dan keluar dengan lebih optimal, yang pada akhirnya meningkatkan 

oksigenasi jaringan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afanin et al (2024) yang menyatakan 
bahwa posisi Semi-Fowler dapat membantu meningkatkan fungsi respirasi dan memperbaiki oksigenasi 

pada pasien dengan gangguan kardiopulmoner. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hidayat et al (2024) 

yang menjelaskan bahwa posisi Semi-Fowler mampu meningkatkan ekspansi dada dan mempermudah 
proses ventilasi pada pasien dengan gangguan pernapasan. 

Pursed Lip Breathing memberikan manfaat melalui pengaturan pola napas yang lebih terkontrol 

dan terarah (Gelok & Mukin, 2024). Teknik ini membantu memperpanjang fase ekspirasi sehingga udara 

yang terperangkap dalam paru dapat dikeluarkan dengan lebih baik (Novitarum et al., 2026). Patensi 
jalan napas dapat dipertahankan sehingga proses pertukaran gas berlangsung lebih efektif. Penelitian 

oleh Rismalah et al (2022) menunjukkan bahwa latihan Pursed Lip Breathing efektif dalam 

memperbaiki status respirasi dan mengurangi keluhan sesak napas pada pasien dengan gangguan 
pernapasan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Azzahra et al (2026) yang menemukan adanya 

peningkatan saturasi oksigen setelah pemberian latihan Pursed Lip Breathing pada pasien dengan 

gangguan respirasi. 

Perbaikan status pernapasan pada kedua pasien diduga terjadi melalui mekanisme fisiologis yang 
saling melengkapi. Posisi Semi-Fowler meningkatkan ekspansi paru dengan mengurangi tekanan 

abdomen terhadap diafragma sehingga ventilasi alveolar menjadi lebih optimal (Hidayat et al., 2024). 

Di sisi lain, Pursed Lip Breathing membantu memperpanjang fase ekspirasi, meningkatkan tekanan 
positif jalan napas, serta mempertahankan patensi alveoli selama proses pernapasan (Gelok & Mukin, 

2024). Kombinasi kedua mekanisme tersebut memungkinkan peningkatan efisiensi ventilasi dan 

pertukaran gas sehingga berkontribusi terhadap peningkatan saturasi oksigen dan penurunan frekuensi 
pernapasan yang diamati pada kedua pasien.  

Meskipun kedua pasien menunjukkan perbaikan status pernapasan, respons yang diperoleh tidak 

sepenuhnya sama. Pada Tn. N, penurunan frekuensi pernapasan berlangsung lebih bertahap 

dibandingkan Tn. T. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi klinis awal pasien, 
tingkat gangguan respirasi, kemampuan mengikuti latihan Pursed Lip Breathing, serta respons fisiologis 

individu terhadap intervensi yang diberikan. Variasi kondisi hemodinamik dan toleransi pasien terhadap 

latihan pernapasan pada fase akut STEMI juga dapat memengaruhi besarnya perubahan parameter 
respirasi selama periode observasi. Interpretasi hasil studi kasus ini perlu dilakukan secara hati-hati 

karena selama periode observasi kedua pasien tetap memperoleh terapi medis standar sesuai protokol 

penatalaksanaan STEMI, seperti terapi oksigen sesuai indikasi, antiplatelet, antikoagulan dan obat-
obatan kardiovaskular lainnya. Terapi tersebut kemungkinan turut berkontribusi terhadap perbaikan 
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status pernapasan yang diamati. Oleh karena itu, perubahan parameter respirasi pada studi ini tidak 
sepenuhnya dapat diatribusikan pada kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing, 

melainkan merupakan hasil dari pemberian intervensi keperawatan yang dilakukan bersamaan dengan 

terapi medis standar. 
Meskipun demikian, kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing memiliki 

keunggulan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis yang sederhana, aman, mudah diterapkan, 

tidak memerlukan peralatan khusus, serta dapat dilakukan sebagai tindakan mandiri perawat untuk 

mendukung optimalisasi status pernapasan pasien STEMI. 

4. KESIMPULAN 

Kombinasi posisi Semi-Fowler dan Pursed Lip Breathing menunjukkan potensi dalam memperbaiki 

status pernapasan pada pasien ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) dengan diagnosis 
keperawatan pola napas tidak efektif. Temuan utama studi kasus ini menunjukkan adanya peningkatan 

saturasi oksigen dan penurunan frekuensi pernapasan setelah pemberian intervensi selama tiga hari 

observasi, sehingga kombinasi intervensi tersebut berpotensi menjadi alternatif tindakan keperawatan 
nonfarmakologis dalam mendukung perbaikan status pernapasan pasien STEMI. 

Namun, hasil penelitian ini masih terbatas karena menggunakan desain studi kasus dengan dua 

subjek, sehingga belum dapat mewakili seluruh populasi pasien STEMI dan tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain yang lebih 
kuat, seperti kuasi-eksperimental atau randomized controlled trial, melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar serta kelompok pembanding (control group), sehingga efektivitas kombinasi posisi Semi-Fowler 

dan Pursed Lip Breathing dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. 
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